
 

113 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Knowledge Management 

System (KMS) pada budidaya tanaman kapur di Desa Sihordang, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengetahuan tentang budidaya tanaman kapur di Desa Sihordang masih 

terbatas dan bersifat tacit, karena hanya dimiliki oleh satu individu yaitu 

Bapak Silaban. Pengetahuan ini belum terdokumentasikan secara 

sistematis, sehingga berisiko punah apabila tidak diwariskan. 

2. Penerapan KMS berhasil mendokumentasikan dan mengelola pengetahuan 

lokal mulai dari proses pembibitan, perawatan, hingga panen tanaman 

kapur. Sistem ini dirancang menggunakan pendekatan Knowledge 

Management Life Cycle (KMLC) dan metode SECI (Socialization, 

Externalization, Combination, Internalization) untuk mengkonversi 

pengetahuan tacit menjadi eksplisit. 

3. Sistem berbasis web yang dibangun mampu memberikan akses 

pengetahuan yang lebih luas kepada masyarakat, pemerintah, akademisi, 

maupun pihak-pihak yang ingin berpartisipasi dalam pelestarian pohon 

kapur. Dengan adanya fitur seperti artikel budidaya, kategori pengetahuan, 

dan pengelolaan user, KMS ini mendukung kolaborasi dan penyebaran 

pengetahuan. 

4. Hasil pengujian UAT menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem termasuk dalam kategori "baik", yang menandakan bahwa 

sistem dapat diterima dan berguna untuk tujuan pelestarian pengetahuan 

budidaya tanaman kapur. 

5.2 Saran 

1. Pengembangan sistem perlu dilanjutkan dan disempurnakan secara 

berkelanjutan, misalnya dengan menambahkan fitur seperti atau forum 
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diskusi agar proses transfer pengetahuan lebih interaktif dan mudah 

dipahami. 

2. Perlu adanya pelatihan kepada masyarakat setempat agar mereka dapat 

menggunakan sistem dengan baik, serta mendorong mereka untuk turut 

berkontribusi dalam menambah konten pengetahuan ke dalam sistem. 

3. Fitur pencarian dalam sistem sebaiknya ditingkatkan, tidak hanya 

berdasarkan judul artikel, tetapi juga mampu melakukan pencarian 

berdasarkan karakter atau kata kunci yang terdapat di dalam isi artikel, 

sehingga memudahkan pengguna dalam menemukan informasi yang lebih 

relevan. 

4. Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan mendukung 

pengembangan KMS ini dengan memberikan bantuan dalam hal pendanaan, 

penyediaan infrastruktur digital, serta dukungan kebijakan pelestarian 

pohon kapur secara formal. 

5. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan KMS dengan 

teknologi mobile, agar dapat diakses lebih mudah oleh masyarakat pedesaan 

yang memiliki keterbatasan perangkat komputer. 

6. Perlu adanya dokumentasi pengetahuan dalam bentuk video, suara, atau 

animasi, terutama untuk tacit knowledge yang sulit untuk diubah menjadi 

bentuk tulisan. 
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